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ABTRAKSI 

 

 

 

                Tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui proses dari program 

Suscatin (kursus calon pengantin) di KUA Kecamatan Sleman, dan juga untuk 

mengetahui seberapa pengaruh  peserta Suscatin (Kursus calon Pengantin) dalam  

mengetahui Hukum Munahat dan KDRT (kekerasan dalam rumah tangga).  

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, tempat  penelitian 

ini adalah  KUA Kec. Sleman sebagai subyek penelitian adalah Kepala KUA 

Kec.Sleman, Penghulu, Ketatausahaan, dan Peserta Suscatin (kursus calon 

pengantin). Teknik pengumpulan data menggunakan angket,wawancara, dan 

observasi. Sedangkan analisis data menggunakan reduksi data, display dan 

kesimpulan atau verifikasi data. 

                 Kesimpulannya bahwa peran program  kursus calon pengantin 

sangatlah penting bagi para calon pengantin, sebagai bekal  untuk menjalani 

rumah tangga yang bahagia, Kemudian juga KUA Kecamatan Sleman telah  

berhasil menjalankan program kursus calon pengantin (suscatin) dalam 

menambah ilmu pengetahuan hukum munakahat dan KDRT (kekerasan dalam 

rumah tangga). Program ini dilaksanakan kepada calon pengantin dengan  

pemberian bekal pada setiap hari rabu jam 13.00 WIB s/d 15.30 Wib, Dimana 

program Suscatin ini dapat menambah ilmu yang bermanfaat bagi calon 

pengantin.  

 

 

 

Kata kunci : pengaruh,  kursus calon pengantin, hukum munakahat. 
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ABSTRACT 

 

  

 The objectives of the research were: to find out the process of the bride 

and groom course program in the Office of Religious Affairs in Sleman Sub-

district, and also to discover how much the influence of the bride and groom 

course participants in knowing the munakahat law and domestic violence.  

This research was descriptive qualitative in nature. The place of the 

research was the Office of Religious Affairs in Sleman Sub-district and the 

subjects of the research were the Head of the Office of Religious Affairs in 

Sleman Sub-district, the Headman, the Administration, and the bride and groom 

course participants. The data collecting technique used questionnaire, interview, 

and observation. Meanwhile, the data analysis used data reduction, display, and 

conclusion or data verification. 

 It can be concluded that the role of the bride and groom course is very 

important for the brides and grooms, as a provision to have happy households. 

Then, the Office of Religious Affairs in Sleman Sub-district has also been 

successful in holding the bride and groom course in order to increase the 

knowledge of munakahat law and domestic violence. The program is conducted 

for the bride and groom by giving material provision in every Wednesday at 1 

until 3.30 p.m. in which the bride and groom course program can increase the 

knowledge that is beneficial for the bride and groom.   
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